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Abstrak

Serangan yang dilancarkan oleh Pejuang Hamas pada 7 Oktober 2023
menandakan eskalasi besar dalam sejarah panjang ketegangan konflik antara
Israel dan Palestina. Serangan mendadak ini memicu respons militer dari Israel,
yang kemudian melancarkan serangan balasan dengan intensitas tinggi. Baik
Hamas dan Tentara Israel telah menimbulkan dampak kerugian yang besar
terhadap warga sipil. Namun, serangan balik oleh Tentara Israel memberikan
dampak yang paling besar kepada masyarakat di Gaza, terutama anak-anak dan
perempuan. Padahal hakikatnya, warga sipil merupakan kelompok yang tidak
boleh dijadikan target sasaran menurut ketentuan hukum humaniter internasional.
Begitu pula dengan anak-anak dan perempuan sebagai kelompok rentan yang
paling dilindungi dalam situasi konflik bersenjata. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka penelitian ini mengkaji mengenai sejauh mana pelindungan hak-
hak anak dan perempuan telah terpenuhi dalam konflik tersebut.

Dalam menjawab permasalahan dari penelitian ini, penelitian ini menggunakan
metode penelitian hukum normatif-empiris yang mana mengkaji tentang
pelaksanaan dan penerapan ketentuan hukum pada setiap peristiwa hukum
tertentu yang terjadi. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode yuridis-
empiris yang digunakan untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari
permasalahan berdasarkan kenyataan yang ada atau studi kasus (case study).

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa para pihak yang terlibat dalam konflik
Israel-Palestina sejak 7 Oktober 2023 telah gagal dalam memenuhi kewajiban
mereka untuk melindungi hak-hak fundamental anak dan perempuan. Begitupun
kegagalan intervensi oleh komunitas internasional sesuai mandat responsibility to
protect justru memberikan legitimasi dan kebebasan dalam melancarkan operasi
militer antara kedua pihak. Sedangkan upaya lembaga internasional dalam
menyalurkan bantuan kemanusiaan, menghadapi hambatan dan tantangan akibat
pemblokiran dan pembatasan akses melalui kebijakan Israel sehingga menjadi
tidak efektif.

Kata Kunci: Pelindungan, Anak-anak, Perempuan, Konflik Bersenjata, Israel-
Palestina



Abstract

The attack launched by Hamas fighters on October 7, 2023, marked a major
escalation in the long-standing conflict between Israel and Palestine. This sudden
assault triggered a large-scale military response from Israel, which then
conducted intense retaliatory operations. Both Hamas and the lIsraeli military
have inflicted significant harm on civilians; however, Israel's counterattacks have
had the most devastating impact on the people of Gaza, particularly women and
children. In principle, civilians should never be targeted according to the
provisions of international humanitarian law. Likewise, children and women, as
vulnerable groups, are entitled to special protection during armed conflicts.
Based on this issue, the present study examines the extent to which the rights of
women and children have been protected in the context of this conflict.

To address this issue, the study adopts a normative-empirical legal research
method, which assesses the implementation and application of legal norms to
specific legal events. This approach uses a juridical-empirical method to gain
clarity and understanding of the issue through real-world conditions, specifically
via case studies.

The findings of this study indicate that the parties involved in the Israel-Palestine
conflict since October 7, 2023, have failed to fulfill their obligations to protect the
fundamental rights of women and children. Furthermore, the failure of the
international community to intervene in accordance with the Responsibility to
Protect (R2P) mandate has instead provided implicit legitimacy and freedom for
both parties to carry out military operations. Meanwhile, efforts by international
institutions to deliver humanitarian aid have been hindered by Israeli-imposed
blockades and access restrictions, rendering these efforts largely ineffective.

Keywords: Protection, Children, Women, Armed Conflict, Israel-Palestine
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konflik bersenjata merupakan bagian tak terpisahkan dari sejarah
peradaban manusia. Dalam sejarah panjangnya, perang kerap Kali
membawa dampak kehancuran yang luar biasa, termasuk pembantaian
massal terhadap pihak-pihak yang terlibat maupun masyarakat sipil yang
tidak bersenjata. Meskipun pada awalnya perang dianggap sebagai naluri
dasar manusia untuk bertahan hidup dan mempertahankan eksistensinya
baik secara individu maupun kolektif, pemikiran modern kemudian
mendorong lahirnya seperangkat aturan yang membatasi cara-cara
berperang. Dari sinilah lahir konsep hukum humaniter internasional
(HHI), sebagai sebuah perangkat hukum yang bertujuan mengatur perilaku
pihak-pihak dalam konflik bersenjata dengan menekankan prinsip-prinsip
kemanusiaan.*

Hukum humaniter internasional merupakan evolusi dari hukum
perang (laws of war) dan hukum konflik bersenjata (laws of armed
conflict), yang kemudian dikenal dengan istilah international
humanitarian law applicable in armed conflicts. HHI hadir tidak untuk
melarang terjadinya konflik, tetapi untuk membatasi dampaknya,

khususnya terhadap mereka yang tidak terlibat langsung dalam

1 Mochtar Kusumaatmadja, Konvensi Djenewa Tahun 1949 mengenai Perlindungan
Korban Perang (Bandung: Binatjipta, 1968), him.7.



peperangan, seperti penduduk sipil, anak-anak, dan perempuan.?
Sebagaimana dinyatakan oleh KGPH. Haryomataram, HHI merupakan
seperangkat aturan internasional yang membatasi cara dan sarana
berperang serta memberikan perlindungan bagi korban perang, sementara
Mohammed Bedjaoui menegaskan bahwa HHI bertujuan untuk
memanusiawikan perang.®

Meski keberadaan HHI telah memberikan kerangka hukum yang
jelas, dalam praktiknya, pelanggaran terhadap prinsip-prinsip dasar HHI
masih sering terjadi. Salah satu prinsip penting dalam HHI adalah
perlindungan terhadap non-kombatan, yakni warga sipil yang tidak ambil
bagian langsung dalam permusuhan, terutama anak-anak dan perempuan.
Kelompok ini secara kodrati dan sosial sangat rentan terhadap dampak
konflik, termasuk kekerasan fisik dan seksual, kehilangan akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan, serta risiko kematian akibat serangan
langsung maupun tidak langsung.*

Anak-anak, sebagai individu yang bergantung penuh kepada orang
dewasa, membutuhkan perlindungan ekstra. Mereka tidak hanya rentan
terhadap trauma psikologis, tetapi juga rawan terhadap eksploitasi,

kekerasan seksual, serta rekrutmen sebagai tentara anak.®> Sementara itu,

2 Andrey Sujatmoko, Hukum HAM dan Hukum Humaniter (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2015), him. 169.

3 Rhona K.M Smith and Njal Hgstmaelingen, Hukum Hak Asasi Manusia, cet. pertama
(Yogyakarta: Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia, 2008),
www.pushamuii.org.

4 Dentria Cahya Sudarsa, “Perlindungan Hak Asasi Manusia Internasional Terhadap
Perempuan dan Anak di Wilayah yang Mengalami Konflik Bersenjata,” Kertha Negara: Journal
limu Hukum, Vol. 5:4 (2017), him. 2.

5 Ibid.



perempuan memiliki hak maternitas yang melekat karena fungsi biologis
seperti menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui. Dalam situasi
konflik, kebutuhan spesifik ini sering kali terabaikan, menjadikan
perempuan kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan berbasis
gender, pengungsian, dan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan.®

Berbagai instrumen hukum internasional telah menegaskan
pelindungan terhadap hak anak dan perempuan dalam konflik bersenjata,
termasuk Konvensi Jenewa 1949 beserta Protokol Tambahan | dan II,
Konvensi Den Haag, serta Konvensi Hak Anak dan Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
(CEDAW).” Namun, dalam banyak konflik bersenjata, aturan-aturan ini
tidak selalu diindahkan, seperti yang terlihat dalam konflik di Rwanda,
Sierra Leone, dan Republik Demokratik Kongo, di mana anak-anak dan
perempuan menjadi korban utama kekerasan dan pelanggaran hak asasi
manusia.?

Situasi serupa juga terjadi dalam konflik Israel-Palestina,
khususnya sejak serangan yang dilancarkan oleh Hamas terhadap wilayah
Israel pada 7 Oktober 2023. Serangan tersebut memicu serangan balasan

dari militer Israel secara besar-besaran ke Jalur Gaza dan wilayah Tepi

® Komnas Perempuan, “Pemenuhan Hak Maternitas Untuk Meneguhkan Kesetaraan Dan
Keadilan Gender Dalam Rumah Tangga Dan Dunia Kerja ,”
https://komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-detail/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-
tentang-rancangan-undang-undang-kesejahteraan-ibu-dan-anak-ruu-kia, akses 8 Maret 2025.

" Ismilati Ikromah, Rizal Abdi Pratama, Lika Mutrovina, Rani Andini Putri, dan
Riyansyah, “Perlindungan Perempuan dan Anak Korban Perang Berdasarkan Ratifikasi Hukum
Humaniter Internasional,” Jurnal lImiah IImu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2:1 (2024), him. 749.

8 Annabella Odelia Putri Karamoy, Michael Nainggolan, dan Natalia L. Lengkong,
“Perlindungan Hak Asasi Manusia Untuk Anak-anak dalam Konflik Bersenjata Internasional dan
Non Internasional,” Jurnal Lex Privatum, Vol. 9:11 (2021), him. 787.
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Barat. Berdasarkan laporan dari United Nations Office for the
Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA) hingga 31 Desember
2024, konflik ini telah menyebabkan lebih dari 46.645 warga Palestina di
Jalur Gaza tewas dan 108.338 lainnya terluka, dengan 40% korban jiwa
dan luka-luka terdiri dari anak-anak dan perempuan®. Di wilayah Tepi
Barat, setidaknya 863 warga Palestina tewas dan 7.573 lainnya mengalami
luka-luka, dengan proporsi korban yang sama.'® Sedangkan di sisi Israel,
lebih dari 1.200 orang tewas dan 5.400 lainnya terluka dalam periode yang
sama, dengan sebagian korban juga berasal dari kelompok perempuan dan
anak-anak.!!

Tingginya jumlah korban dari kelompok rentan tersebut
menunjukkan adanya tantangan besar dalam implementasi prinsip-prinsip
hukum humaniter internasional sebagai lex specialis dari hukum
internasional. Ketentuan tersebut merupakan mandat yang wajib dipatuhi
agar dapat meminimalkan kerugian sipil dan melindungi secara khusus
bagi perempuan dan anak-anak. Namun hingga di penghujung tahun 2024,

peningkatan jumlah korban yang tercatat dari kedua pihak menimbulkan

® United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, “Reported impact

snapshot | Gaza Strip, 31 December 2024 at 15:00”,
https://www.unocha.org/publications/report/occupied-palestinian-territory/reported-impact-
snapshot-gaza-strip-31-december-2024-1500, akses 9 Maret 2025.

10 United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, “West Bank

Monthly Snapshot ,” https://www.ochaopt.org/content/west-bank-monthly-snapshot-casualties-

property-damage-and-displacement-january-2025, akses 9 Maret 2025.

11 United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, “Reported impact

snapshot | Gaza Strip, 31 December 2024 at 15:00”,
https://www.unocha.org/publications/report/occupied-palestinian-territory/reported-impact-
snapshot-gaza-strip-31-december-2024-1500, akses 9 Maret 2025.
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pertanyaan terhadap kepatuhan mereka dalam melaksanakan mandat
hukum humaniter.

Maka dari itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai sejauh
mana hak anak dan perempuan terlindungi dalam konflik bersenjata Israel-
Palestina sejak 7 Oktober 2023 hingga 31 Desember 2024. Penelitian ini
diharapkan dapat menilai sejaun mana pihak-pihak yang berwenang telah
memenuhi dan melindungi hak-hak fundamental anak-anak dan
perempuan selama konflik bersenjata.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini, yaitu;

Apakah perlindungan hak anak dan perempuan dalam konflik bersenjata

Israel-Palestina tahun 2023-2024 sudah terpenuhi?

. Tujuan dan Kegunaan Peneliatian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini, yaitu:

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis mengenai terpenuhi atau tidaknya pelindungan hak anak
dan perempuan dalam konflik bersenjata Israel-Palestina tahun 2023-
2024.

2. Kegunaan Penelitian



Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis dalam dunia kelimuan,
sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan manfaat terhadap
perkembangan kajian hukum pidana internasional khususnya pada
bagian hukum humaniter internasional. Penilitian ini diharapkan
dapat berperan sebagai rujukan kajian ilmiah bagi para akademisi
terutama bagi akademisi hukum.
b. Secara Praktis
Penilitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pemikiran dan
pengetahuan masyarakat internasional untuk lebih memperhatikan
pelindungan hak-hak anak dan perempuan korban konflik
bersenjata khususnya pada korban konflik Israel-Palestina.
D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang pelindungan hak anak dan perempuan dalam konflik
bersenjata ditinjau dari segi objek kajian telah membahas tentang aturan
hukum (legal substance)*?, struktur hukum (legal structure)*®, dan budaya

hukum (legal culture).

12 Aliya Nadita Ifara, dkk, “Tinjauan Yuridis Kejahatan Israel Terhadap Palestina dalam
Perspektif Hukum Internasional,” Jurnal Customary Law, Vol. 1:3 (2024); Ismilati Ikromah, Rizal
Abdi Pratama, Lika Mutrovina, Rani Andini Putri, dan Riyansyah, “Perlindungan Perempuan dan
Anak Korban Perang Berdasarkan Ratifikasi Hukum Humaniter Internasional,” Jurnal Iimiah limu
Sosial dan Pendidikan, Vol. 2:1 (2024); Tara Syahnia Harahap, “Perlindungan Hukum Terhadap
Anak Korban Perang Di Tinjau dari Hukum Humaniter Internasional,” Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (2020); Mohamad Dzigie Aulia Al Faraugi dan Mariana,
“Pelanggaran Hukum Humaniter Internasional dalam Agresi Militer Israel ke Gaza Pasca-
Serangan Hamas 7 Oktober 2023,” Jurnal ICMES, Vol. 8:1 (2024); Hira Syaud Jawanta,



Penelitian-penelitian terdahulu dalam tema yang sama dengan
objek kajian berupa legal substance membahas seputar aturan-aturan
hukum internasional yang berlaku serta dinamika implementasinya.
Beberapa aturan yang banyak dijadikan rujukan adalah Konvensi Jenewa
1949 dan Protokol Tambahan | dan I, Konvensi Hak Anak (Convention
on the Rights of the Child/CRC), Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW), serta Resolusi Dewan
Keamanan PBB seperti Resolusi 1325 tentang Perempuan, Perdamaian,

dan Keamanan yang mana aturan tersebut menjadi dasar pelindungan anak

“Perlindungan Tawanan Perang Dalam Konflik Isracl-Palestina Berdasarkan Hukum Humaniter
Internasional dan Hukum Islam,” Jurnal Magister Hukum “Law And Humanitiy”, Vol. 2:3 (2024);
Reza Omer Hamadamin dan Muheadin Hassan Yousif, “Ensuring the Protection of Women’s
Rights in Armed Conflict,” Jurnal Qalaai Zanistscientific, Vol. 9:2 (2024); Asta Maeva Yasmine
Dosso, “Protecting Women and Girls in Times of Armed Conflict: An Analysis of Legal
Framework Enforcement Mechanisms,” Thesis, Near East University (2024); Lindra Darnela, Arif
Sugitanata, Erma Rusdiana, dan Rabiatul Adawiah,” War Crimes and Legal Accountability in the
2023 Israel-Gaza Conflict,” Jurnal Lentera Hukum, Vol. 11:3 (2024).

13 1 Gede Ferary Adity Dharma, Dewa Gede Sudika Mangku, dan Ni Putu Rai
Yuliartini,”Perlindungan Hukum Terhadap Anak-Anak Dalam Konflik Bersenjata Antara Israel-
Palestina Oleh UNICEF,” Jurnal Komunikasi Yustisia, Vol. 6:1 (2023); Syarif Hidayat,
“Perlindungan Anak Terhadap Konflik Bersenjata Menurut ICRC International Committee of the
Red Cross (ICRC) di Negara Yaman,” Jurnal limu Hukum Sui Generis, Vol. 2:2 (2022); Muchsin
Sulaiman, “Peran United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near
East (UNRWA) dalam Penanganan Pengungsi Palestina Tahun 2016-2019,” Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2022); Annabella Odelia Putri Karamoy, Michael Nainggolan, dan Natalia
L. Lengkong, “Perlindungan Hak Asasi Manusia Untuk Anak-anak dalam Konflik Bersenjata
Internasional dan Non Internasional,” Jurnal Lex Privatum, Vol. 9:11 (2021); Asta Maeva
Yasmine Dosso, “Protecting Women and Girls in Times of Armed Conflict: An Analysis of Legal
Framework Enforcement Mechanisms,” Thesis, Near East University (2024); Monica Putri
A.Kawalo,”Peranan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Terhadap Perlindungan Perempuan dan
Anak Pada Saat Perang,”Jurnal Lex Et Societatis, Vol. 7:2 (2019).

14 Ajinde Oluwashakin dan Ariyo S. Aboyade, “A Critical Assessment of Israel-Hamas
War in the Israel-Palestine Conflict,” Jurnal Contemporary International Relations and Diplomacy,
Vol. 5:1 (2024); Alvin Simons,”Penerapan Hukum Humaniter Terhadap Perlindungan Perempuan
Korban Kekerasan Seksual dalam Situasi Konflik Bersenjata,” Skripsi, Universitas Katholik
Soegijapranata Semarang (2023); Nur Isma Jabir, dkk,”Kegagalan Implementasi Responsibility to
Protect (R2P) dalam Konflik Israel-Palestina,” Innovatetive: Journal of Social Sciemce Research,
Vol. 4:5 (2024); Lindra Darnela, Arif Sugitanata, Erma Rusdiana, dan Rabiatul Adawiah,” War
Crimes and Legal Accountability in the 2023 Israel-Gaza Conflict,” Jurnal Lentera Hukum, Vol.
11:3 (2024).



dan perempuan dalam situasi konflik.®® Penelitian lainnya juga
mengangkat hukum humaniter internasional dan prinsip-prinsip dasar
pelindungan terhadap kelompok rentan dalam situasi konflik, seperti
prinsip non-diskriminasi, prinsip pelindungan terhadap warga sipil, dan
prinsip proporsionalitas

Adapun penelitian dengan tema pelindungan anak dan perempuan
dalam konflik bersenjata ditinjau dari objek kajian yang berupa legal
structure telah banyak menghasilkan temuan terkait implementasi aturan
hukum oleh lembaga-lembaga internasional. Penelitian-penelitian ini
membahas tentang bagaimana struktur hukum internasional bekerja
melalui peran lembaga seperti Dewan Keamanan PBB, UNICEF, UN
Women, Komite Hak Anak, Komite CEDAW, UNRWA, serta peran
Mahkamah Pidana Internasional (ICC) dalam menegakkan keadilan bagi
korban konflik, khususnya perempuan dan anak-anak.!® Beberapa

penelitian menunjukkan adanya tantangan seperti keterbatasan mandat,

15 Aliya Nadita Ifara, dkk, “Tinjauan Yuridis Kejahatan Israel Terhadap Palestina dalam
Perspektif Hukum Internasional,” Jurnal Customary Law, Vol. 1:3 (2024); Asta Maeva Yasmine
Dosso, “Protecting Women and Girls in Times of Armed Conflict: An Analysis of Legal
Framework Enforcement Mechanisms,” Thesis, Near East University (2024); Lindra Darnela, Arif
Sugitanata, Erma Rusdiana, dan Rabiatul Adawiah,” War Crimes and Legal Accountability in the
2023 Israel-Gaza Conflict,” Jurnal Lentera Hukum, Vol. 11:3 (2024).

1% | Gede Ferary Adity Dharma, Dewa Gede Sudika Mangku, dan Ni Putu Rai
Yuliartini,”Perlindungan Hukum Terhadap Anak-Anak Dalam Konflik Bersenjata Antara Israel-
Palestina Oleh UNICEF,” Jurnal Komunikasi Yustisia, Vol. 6:1 (2023); Syarif Hidayat,
“Perlindungan Anak Terhadap Konflik Bersenjata Menurut ICRC International Committee of the
Red Cross (ICRC) di Negara Yaman,” Jurnal limu Hukum Sui Generis, Vol. 2:2 (2022); Muchsin
Sulaiman, “Peran United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near
East (UNRWA) dalam Penanganan Pengungsi Palestina Tahun 2016-2019,” Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2022); Asta Maeva Yasmine Dosso, “Protecting Women and Girls in Times
of Armed Conflict: An Analysis of Legal Framework Enforcement Mechanisms,” Thesis, Near
East University (2024); Monica Putri A.Kawalo,”Peranan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
Terhadap Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Saat Perang,”Jurnal Lex Et Societatis, VVol. 7:2
(2019).



hambatan politik, dan lemahnya enforcement dalam pelaksanaan
perlindungan hak-hak tersebut.!’

Selanjutnya, penelitian yang menjadikan legal culture sebagai
objek kajian juga telah membahas berbagai hal. Misalnya tentang
bagaimana persepsi budaya, nilai-nilai lokal, dan pandangan ideologis dari
negara-negara Yyang terlibat konflik ~mempengaruhi pelaksanaan
perlindungan terhadap anak dan perempuan.’® Selain itu, beberapa
penelitian juga menyoroti bagaimana persepsi masyarakat internasional
dan media mempengaruhi respon global terhadap pelanggaran hak asasi
manusia di Palestina.®

Penelitian yang akan penulis lakukan termasuk ke dalam kategori
legal structure, yaitu penelitian tentang sejauh mana pihak-pihak yang
berwenang dalam melindungi hak anak dan perempuan dalam konflik
bersenjata Israel-Palestina. Apakah pelindungan terhadap mereka
terpenuhi dan apakah terdapat hambatan maupun tantangan dalam
mengupayakan pemenuhan pelindungan hak-hak anak dan perempuan di
zona konflik. Penelitian yang penulis lakukan akan lebih spesifik

membahas keterkaitan antara terpenuhinya pelindungan hak anak dan

17 Annabella Odelia Putri Karamoy, Michael Nainggolan, dan Natalia L. Lengkong,
“Perlindungan Hak Asasi Manusia Untuk Anak-anak dalam Konflik Bersenjata Internasional dan
Non Internasional,” Jurnal Lex Privatum, Vol. 9:11 (2021), him. 54.

18 Ajinde Oluwashakin dan Ariyo S. Aboyade, “A Critical Assessment of Israel-Hamas
War in the Israel-Palestine Conflict,” Jurnal Contemporary International Relations and
Diplomacy, Vol. 5:1 (2024), him. 78.

19 Nur Isma Jabir, dkk, “Kegagalan Implementasi Responsibility to Protect (R2P) dalam
Konflik Israel-Palestina,” Innovatetive: Journal of Social Sciemce Research, Vol. 4:5 (2024), him.
698.



perempuan (das sein) oleh pihak-pihak yang berwenang baik dari aktor
negara maupun aktor non-negara seperti lembaga internasional.

Penelitian terdahulu yang membahas hal serupa misalnya
penelitian oleh Monica Putri A. Kawalo yang meneliti peran PBB dalam
isu pelindungan perempuan di zona konflik?°, serta penelitian oleh | Gede
Ferary Adity Dharma dan kawan-kawan yang mengulas efektivitas
UNICEF dalam pelindungan anak-anak selama konflik Gaza?®.

Oleh sebab itu, novelty penelitian ini terletak pada periode
peristiwa konflik Israel-palestina terbaru yaitu sejak serangan 7 Oktober
2023 hingga penghujung tahun 2024 sehingga akan menjadi sebuah nilai
kebaruan sebagai track record kedua belah pihak dan menilai sejauh mana
peran aktor negara maupun lembaga internasional lainnya benar-benar
efektif dalam melindungi hak-hak perempuan dan anak-anak di wilayah
tersebut.

Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan landasan dasar dalam kerangka penelitian yang
digunakan untuk menjelaskan dan memahami masalah yang diteliti.
Adapun fungsi dari kerangka teori ini adalah untuk membantu peneliti
tetap fokus pada topik yang dibahas, memberi arah dalam mencari data

dan memudahkan penulis dalam menganalisis hasil penelitian. Dengan

20 Monica Putri A.Kawalo,”Peranan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Terhadap

Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Saat Perang,”Jurnal Lex Et Societatis, Vol. 7:2 (2019),

him. 23.

21 | Gede Ferary Adity Dharma, Dewa Gede Sudika Mangku, dan Ni Putu Rai

Yuliartini,”Perlindungan Hukum Terhadap Anak-Anak Dalam Konflik Bersenjata Antara Israel-
Palestina Oleh UNICEF,” Jurnal Komunikasi Yustisia, Vol. 6:1 (2023), him. 75.
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teori yang telah disajikan oleh penulis, dapat memudahkan penulis dalam
menentukan apa saja yang perlu diperhatikan dan bagaimana cara
menghubungkan aspek-aspek yang dibahas dalam penelitian. Adapun
dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep Responsibility to
Protect sebagai landasan kerangka teoritik.

Konsep Responsibility to protect pertama kali diperkenalkan secara
resmi oleh International Commission on Intervention and State
Sovereignty (ICISS) pada tahun 2001, sebuah komisi yang dibentuk oleh
Pemerintah Kanada sebagai respons terhadap kegagalan komunitas
internasional dalam mencegah kekejaman massal seperti genosida Rwanda
dan tragedi Srebrenica. Komisi ini dipimpin oleh Gareth Evans, mantan
Menteri Luar Negeri Australia, dan Mohamed Sahnoun, seorang diplomat
senior dari Aljazair. Dalam laporannya yang berjudul The Responsibility
to Protect, ICISS merumuskan dasar normatif dan praktis bagi prinsip
R2P, yang menekankan bahwa negara memiliki tanggung jawab utama
melindungi rakyatnya dari kejahatan berat seperti genosida, kejahatan
perang, pembersihan etnis, dan kejahatan terhadap kemanusiaan, dan bila
negara gagal, komunitas internasional memiliki kewajiban untuk
bertindak.??

Konsep yang dikepalai oleh Gareth Evans dan Mohamed Sahnoun ini
kemudian diadopsi oleh negara-negara anggota PBB pada World Summit

outcome tahun 2005 yang selanjutnya disahkan sebagai Resolusi Majelis

22 Gareth Evans dan Mohamed Sahnoun, The Responsibility to Protect, (Ottawa: the
International Development Research Centre, 2001), him 11
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Umum PBB A/RES/60/1.22 Dalam dokumen ini, prinsip-prinsip utama
R2P dituangkan secara eksplisit dalam paragraf 138 dan 139.

Paragraf 138 menegaskan bahwa setiap negara memiliki tanggung
jawab untuk melindungi penduduknya dari kejahatan-kejahatan berat
seperti genosida, kejahatan perang, pembersihan etnis, dan kejahatan
terhadap kemanusiaan, termasuk mencegah terjadinya hasutan terhadap
kejahatan-kejahatan tersebut melalui langkah-langkah yang tepat dan
efektif.?* Sementara itu, paragraf 139 menyatakan bahwa ketika suatu
negara gagal menjalankan tanggung jawab tersebut, komunitas
internasional, melalui PBB, memiliki kewajiban untuk mengambil
tindakan kolektif secara tepat waktu dan tegas. Tindakan ini mencakup
langkah diplomatik, kemanusiaan, atau intervensi sesuai Piagam PBB,
melalui Dewan Keamanan (Bab VII), dengan mempertimbangkan kerja
sama regional dan pendekatan kasus per kasus.?®

Konsep Responsibility to Protect memiliki tiga elemen khusus dalam
mengimplementasikan tujuannya. Elemen-elemen tersebut meliputi;
Responsibility to Prevent, Responsibility to React, dan Responsibility to
Rebuild. Elemen tersebut akan dijelaskan, sebagai berikut:?®
1. Responsibility to Prevent

Responsibility to Prevent merupakan tanggung jawab negara untuk

mencegah dari 4 tindakan yang mengancam populasi penduduk, yaitu

23 Resolusi Majelis Umum PBB A/RES/60/1, him 1

24 Resolusi Majelis Umum PBB A/RES/60/1, him 30

25 |bid.

% Gareth Evans dan Mohamed Sahnoun, The Responsibility... hlm 19-39
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genosida, kejahatan agresi, kejahatan perang, dan kejahatan
kemanusiaan. Setiap negara harus membuat kebijakan-kebijakan dan
tindakan yang dapat melindungi penduduknya dan mencegah dari
kejehatan-kejahatan tersebut.
. Responsibility to React

Responsibility to React merupakan tanggung jawab negara untuk
bertindak. Bila langkah-langkah pencegahan gagal untuk diselesaikan
sehingga 4 kejahatan di atas terjadi, maka negara harus bertindak
dalam melindungi penduduknya. Namun apabila negara gagal atau
tidak mampu mengatasi situasi maupun tidak mampu memperbaiki,
maka langkah-langkah intervensi oleh anggota lain dari komunitas
internasional yang lebih luas diperlukan.
. Responsibility to Rebuild

Responsibility to Rebuild adalah tanggung jawab membangun
kembali pascakonflik setelah intervensi militer akibat gagalnya negara
melindungi warganya. Komunitas internasional harus berkomitmen
membangun perdamaian, mendorong tata kelola yang baik, dan
mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam proses ini, keamanan
publik dipulihkan oleh aktor internasional bersama otoritas lokal,
dengan tujuan mengembalikan otoritas negara secara bertahap.

Penulis memberikan limitasi dan kontruksi khusus dalam
penggunaan konsep responsibility to protect demi menguatkan

landasan teori penelitian ini. Elemen responsibility to protect
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dicukupkan pada responsibility to prevent dan responsibility to react.
Hal ini disebabkan oleh konflik yang masih berlangsung hingga
kepenulisan ini berakhir sehingga responsibility to rebuild tidak sesuai
untuk digunakan.

Selanjutnya pihak bertikai yang memiliki tanggungjawab dalam
kontruksi responsibility to protect adalah Israel. Hal ini dikarenakan
Israel merupakan aktor negara dan negara anggota PBB yang mana
wajib mematuhi resolusi terkait tanggung jawab negara (responsibility
to protect). Sedangkan Hamas merupakan aktor non-negara yang tidak
terikat dalam resolusi PBB, akan tetapi tidak dipungkiri pula bahwa
sebagai aktor non-negara juga memiliki potensi untuk melakukan
tindakan 4 kejahatan utama seperti genosida, kejahatan agresi,
kejahatan perang, dan kejahatan kemanusiaan. Maka dari itu, dalam
penelitian ini Hamas hanya akan dibebankan pada ketentuan-ketentuan
hukum humaniter internasional. Sedangkan Israel sebagai aktor negara
dibebankan pada konsep responsibility to protect dan ketentuan hukum
humaniter internasional.

F. Metode Penelitian
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara, sedangkan
penelitian berasal dari research, yang berarti penyelidikan. Menurut
Sugiyono, metode penelitian adalah langkah ilmiah untuk memperoleh
data ilmiah dengan tujuan tertentu, sedangkan Panjaitan & Ahmad

mendefinisikannya sebagai upaya menemukan, mengembangkan, dan
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menguji pengetahuan secara ilmiah.?’ Maka, metode penelitian dapat
diartikan sebagai serangkaian proses pencarian kebenaran dalam studi,
dimulai dari perumusan masalah hingga analisis data berdasarkan referensi
penelitian sebelumnya untuk memperoleh kesimpulan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif-
empiris yang mana mengkaji tentang pelaksanaan dan penerapan
ketentuan hukum pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi.
Metode penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa penerapan
hukum pada suatu peristiwa sesuai atau tidak sesuai dengan ketentuan
peraturan yang berlaku. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mendapatkan  pemahaman yang lebih mendalam terhadap
permasalahan das sollen dan das sein terhadap pelindungan hak anak
dan perempuan dalam konflik bersenjata.

Pendekatan Penelitian

Model pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis-empiris. Pendekatan yuridis-empiris merupakan
upaya untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari permasalahan
berdasarkan kenyataan yang ada atau studi kasus (case study).?
Melalui pendekatan ini, penelitian mengkaji dan menganalisis tentang

pelaksanaan dan penerapan hukum tentang pelindungan hak anak dan

44,

27 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2022), him.

28 Synthia dan Iswantoro, “Pelaksanaan Asas Kontradiktur Delimitasi Dalam Pendaftaran

Tanah Sistematis Lengkap Di Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018,” Supremasi Hukum: Jurnal
Kajian llmu Hukum, Vol. 8:2 (2020), him 5. https://doi.org/10.14421/sh.v8i2.2132
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perempuan dalam situasi konflik bersenjata. Peneliti akan melakukan
telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi
kemudian menganalisis dengan aturan hukum yang ada untuk melihat
pemenuhan implementasi dari aturan tersebut.?®
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu bertujuan untuk
menggambarkan kondisi hukum, fenomena yuridis, dan peristiwa
hukum yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini menyajikan
penjelasan sistematis berdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan,
yang kemudian dianalisis menggunakan teori yang relevan. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas
mengenai pelindungan hak-hak korban konflik bersenjata yang harus
dipenuhi sesuai dengan ketentuan hukum internasional.
4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan bahan hukum sekunder dan bahan hukum
tersier.
a. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sumber hukum internasional, di antaranya yaitu

1) The Hague Convention, The Geneva Convention (1949),
2) Additional Protocols I and 1l (1977),

3) Convention on the Rights of the Child/CRC (1989),

2% Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, cet. pertama (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2021), him. 65.
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4) Optional Protocols to the Convention on the Rights of the
Child on the Involvement of Children in Armed Conflict
(2000),

5) Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination Against Women/CEDAW (1979),

6) Rome Statute of the International Criminal Court (1998),

7) hukum kebiasaan internasional,

8) Laporan resmi lembaga internasional dari PBB, ICRC,
UNICEF, UN Women, OCHA, dan lembaga internasional
lainnya terkait pelindungan anak dan perempuan dalam
konflik tersebut, dan

9) Buku-buku dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan pokok
permasalahan, doktrin hukum, prinsip hukum, wawancara
dengan akademisi atau pakar hukum internasional.

b. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum sekunder merupakan data pendukung untuk
melengkapi dan menguatkan bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder. Bahan hukum tersier dalam penelitian ini dapat
berupa kamus, ensiklopedia, dan lainya yang dapat mendukung
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

studi dokumen atau kepustakaan. Penelitian ini mengkaji beberapa
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literatur yang berkaitan dengan rumusan masalah yang dibahas, seperti
peraturan undang-undang dalam hukum internasional, doktrin-doktrin
atau ajaran hukum, hasil penelitian akademik, buku-buku, dan laporan
hasil penelitian terdahulu.
6. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk mengolah hasil penelitian menjadi
informasi yang lebih mudah dipahami. Penelitian ini menerapkan
analisis kualitatif guna menghasilkan data dalam bentuk deskriptif
analisis. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi solusi
terhadap permasalahan hukum yang dikaji, dengan sifat preskriptif
yang berfokus pada apa yang seharusnya terjadi (das sollen) dalam
suatu konteks hukum.
G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, membahas tentang pendahuluan, yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, membahas terkait konsep yuridis mengenai bentuk
pelindungan hak anak dan perempuan dalam konflik bersenjata. Konsep
yuridis yang disajikan merupakan aturan hukum internasional yang
relevan serta prinspi-prinsip hukum internasional yang terkait.
Bab ketiga, membabhas terkait data-data dan fakta dari pelanggaran
yang terjadi pada anak-anak dan perempuan oleh Pejuang Hamas dan

Tentara Israel. Bab ini juga menyajikan hasil wawancara penulis dengan

18



dua korban konflik Israel-Palestina sejak 07 Oktober 2023 yang masing-
masing merupakan warga Israel dan warga Palestina.

Bab keempat, membahas terkait analisis terpenuhi atau tidaknya
penerapan pelindungan hak anak dan perempuan dalam konflik bersenjata
Israel-Palsetina sejak 7 Oktober 2023 oleh aktor-aktor yang berwenang.

Bab kelima, membahas terkait penutup. Dalam bab ini dipaparkan
mengenai kesimpulan yang diambil dari penelitian di bab-bab sebelumnya.
Kesimpulan merupakan jawaban singkat untuk rumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini dipaparkan mengenai saran
dan evaluasi bagi permasalahan yang diharapkan dapat membawa ke

dalam perubahan yang baik dan positif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa para
pihak yang terlibat dalam konflik Israel-Palestina sejak 7 Oktober 2023
hingga penghujung tahun 2024 telah gagal dalam melindungi hak-hak
fundamental anak dan perempuan dalam situasi konflik bersenjata.
Pengabaian oleh Tentara Israel dan Pejuang Hamas dalam mematuhi
ketentuan hukum humaniter telah mengorbankan nyawa dan hak-hak anak dan
perempuan di masing-masing zona konflik, terutama di Jalur Gaza. Pihak
Israel sebagai aktor negara yang memiliki tanggung jawab responsibility to
protect justru sebagai pihak yang paling membawa dampak besar terhadap
anak-anak dan perempuan di Jalur Gaza.

Begitupun kegagalan intervensi oleh komunitas internasional sesuai
mandat responsibility to protect justru memberikan legitimasi dan kebebasan
dalam melancarkan operasi militer antara kedua pihak. Sedangkan upaya
lembaga internasional seperti Dewan Keamanan, PBB, ICRC, UNRWA,
UNICEF, UN Women dalam menyalurkan bantuan kemanusiaan, menghadapi
hambatan dan tantangan akibat pemblokiran dan pembatasan akses melalui
kebijakan Israel sehingga menjadi tidak efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, peneliti merumuskan 2 saran

sebagai berikut:
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1. Baik Pejuang Hamas maupun Tentara Israel sebagai pihak yang bertikai, perlu
secara tegas menjalankan kewajiban hukum mereka berdasarkan Hukum
Humaniter Internasional. Pihak-pihak tersebut wajib membedakan antara
kombatan dan penduduk sipil, serta menghindari penggunaan kekuatan yang
tidak proporsional. Hal ini penting untuk memastikan bahwa anak-anak dan
perempuan tidak menjadi sasaran kekerasan, penyanderaan, penahanan
sewenang-wenang, penyiksaan, maupun pelanggaran seksual selama konflik,
dan bahwa hak-hak mereka dijamin sebagaimana diatur dalam hukum
humaniter internasional.

2. Perlu adanya kerja sama internasional yang lebih kuat antara negara-negara
anggota PBB dan lembaga-lembaga kemanusiaan seperti ICRC, UNICEF, dan
UNRWA untuk mendorong penghentian kekerasan dan menegakkan
perlindungan terhadap kelompok rentan selama konflik Israel—Palestina. Salah
satu langkah yang mungkin dapat dilakukan adalah melalui desakan
diplomatik kepada Dewan Keamanan PBB agar segera menghentikan
impunitas melalui resolusi yang mengikat, serta mendorong mekanisme
perundingan damai antara pihak yang bertikai. Tujuan utama dari langkah ini
adalah mencegah jatuhnya korban tambahan dan memastikan terpenuhinya
hak hidup, rasa aman, bantuan kemanusiaan, dan perlindungan khusus bagi

anak-anak dan perempuan.
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